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This study aims to determine the effect of job characteristics to 
employee performance through employee motivation as a mediating 
variable. The research was conducted with the respondents working in 
the electronics manufacturing industry at  Panbil Industrial Estate. The 
method used in this study is a survey method by by processing data 
from 236 questionnaires and then testing the data using the Smart PLS 
program. The results of data analysis found  job characteristics have a 
positive effect to employee motivation and employee performance, job 
characteristics also have a positive effect to employee performance 
through employee motivation as a mediating variable. produce 
maximum employee performance and can achieve company targets. 
This study also recommends that companies can consider the job 
characteristics of employees in order to increase employee motivation 
so they can increase the employee performance and can achieve 
company targets. 
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 ABSTRAK 

 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh job charateristics 
terhadap employee perfomance melalui  employee motivation sebagai 

variabel mediasi. Penelitian dilakukan dengan responden yang bekerja  
industri elektronik manufakturing di Kawasan Industri Panbil. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan 
melakukan pengolahan data dari  236 kuisioner dan selanjutnya di 
lakukan pengujian data dengan menggunakan program Smart PLS. 
Hasil penelitian diperoleh bahwa job charateristics berpengaruh positif 
terhadap employee motivation  dan employee performance, job 
charateristics juga berpengaruh positif terhadap employee performance 
melalui employee motivation  sebagai variabel mediasi. Penelitian ini 
juga merekomendasikan bahwa perusahaan dapat lebih 
mempertimbangkan karakteristik pekerjaan karyawan agar dapat 
meningkatkan motivasi karyawan sehingga dapat menghasilkan kinerja 
karyawan yang maksimal dan dapat mencapai target perusahaan 

 
Kata Kunci: 

Karateristik Karyawan, Motivasi Karyawan, Kinerja 
Karyawan 
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Pendahuluan 

Kompetisi dan perkembangan industri 4.0 telah membawa perubahan pada model bisnis 

baru di sektor manufakturing  yang dinilai mampu meningkatkan kinerja organisasi hingga 

mencapai 20-50% lebih tinggi dari kinerja sebelumnya 

(https://kemenperin.go.id/artikel/20171). Hal ini merupakan tantangan sekaligus peluang 

bagi organisasi   sehingga  kinerja tersebut dapat tercapai dan organisasi harus mampu 

melakukan inovasi  dan perlu mengidentifikasi keterampilan baru yang akan 

dibutuhkan serta mendukung upaya peningkatan kemampuan sumberdaya manusia di 

organisasi tersebut. Hal yang sama juga ditegaskan oleh Word Economic Forum 2020 

terkait  10 keterampilan baru yang banyak dibutuhkan pada tahun 2025 (Top 10 skills of 

2025). 

Kinerja dalam sebuah organisasi salah satunya ditentukan oleh pengelolaan sumber daya 

manusia sehingga dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki potensi yang dapat 

memberikan kontribusi terhadap pencapaian target terhadap suatu organisasi. Kinerja 

karyawan merupakan permasalahan yang sering kali muncul dan dievaluasi karena  hal 

tersebut dapat menghambat pencapaian indikator kinerja utama dari  organisasi. Ketika 

bagian sumberdaya manusia melakukan desain pekerjaan maka akan berdampak terhadap 

pencapaian hasil kinerja dan pencapaian kinerja dapat membangkitkan motivasi karyawan. 

Menurut Sulistiyo, A. R., (2017) karyawan yang berkinerja kurang baik perlu mendapat 

perhatian khusus sehingga karyawan tersebut dapat memperbaiki kinerjanya. 

Kinerja diistilahkan dengan job performance atau actual performance, yang diinterpretasi 

sebagai tingkat pancapaian karyawan dalam penyelesaian tugas yang dikerjakannya. 

Kinerja tidak sama dengan karakteristik individu, contohnya talenta dan kemampuan, tetapi 

lebih mengacu pada manifestasi dari talenta dan kemampuan itu sendiri. Kinerja adalah 

hasil dan perilaku kerja yang sudah  diraih dalam penyelesaian pekerjaan dan tanggung 

jawab yang diemban dalam suatu periode. Kinerja adalah fungsi dari motivasi dan 

kemampuan.  Seorang individu harus mempunyai tingkat kesediaan dan kemampuan 

tertentu agar pekerjaan yang dikerjakannya bisa terselesaikan. Genevieve Royes (2015) 

memaparkan, kinerja individu merupakan dasar kinerja organisasi yang mendapat 

pengaruh dari karakteristik pekerjaan dan motivasi individu, ekspektasi, dan penilaian yang 

dilakukan  manajer terhadap pencapaian hasil kerja individu.   

Robbins (2007) menyatakan bahwa karakteristik pekerjaan merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Karakteristik pekerjaan menentukan 

kesesuaian seseorang dengan bidang tertentu yang belum pernah dilakukan sebelumnya 

sehingga dapat  melakukan pekerjaannya dan memungkinkan seseorang untuk lebih 

https://kemenperin.go.id/artikel/20171
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berhasil dalam bidang pekerjaannya. Karakteristik pekerjaan perlu diperhatikan melalui 

keberanekaan keterampilan yang dimiliki, identitas tugas, signifikansi tugas, otonomi dan 

umpan balik 

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas tentang kinerja karyawan seperti yang 

dilakukan oleh S.A.M.Ali et al. (2014) yang melakukan penelitian di fast food di Shah Alam 

Malaysia, menunjukkan hasil terdapat hubungan sinifikan antara karakteristik pekerjaan 

dengan kinerja karyawan, Evelyne (2018) juga melakukan penelitian di private equity firms 

di Kenya dan memperoleh hasil dimana karakteristik pekerjaan memiliki hubungan positif 

terhadap  motivasi karyawan dan kinerja karyawan . Hal senada juga dilakukan oleh M. 

Masharyono et al. (2020) pada karyawan di Industri Interior dimana karakteristik pekerjaan 

pengaruh positif antara karakteristik pekerjaan terhadap kinerja karyawan yang dilakukan. 

Ike Agustina  & Hardani Widhiastuti (2021) melakukan penelitian terhadap pembatik yang 

menggunakan sistem kerja borongan menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara karakteristik pekerjaan terhadap  motivasi kerja dan kinerja karyawan, motivasi kerja 

juga memiliki hubungan signifikan dengan kinerja karyawan.   

Dalam forum diskusi dengan praktisi sumberdaya manusia di beberapa perusahaan 

khususnya di industri manufakturing  ditemukan rendahnya kinerja karyawan ditingkat level 

operator dan hal itu dapat diketahui dari banyaknya keluhan pelanggan setelah produk yang 

mereka rakit dikembalikan. Hal lain juga dapat dilihat dari pencapaian produktifitas yang 

belum sesuai target sehingga dibutuhkannya motivasi dan  pengawasan kerja bagi 

kalangan level operator dan akhirnya pengiriman mingguan terhadap pelanggan tercapai. 

Oleh karena itu organisasi mengharapkan agar  karyawannya memiliki kinerja yang tinggi 

sehingga kinerja perusahaan meningkat dan kepercayaan pelanggan tetap terjaga.  

Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian sebelumnya maka research gap yang 

dilakukan adalah melihat pengaruh  karakterisktik pekerjaan terhadap motivasi kerja dan 

kinerja karyawan disektor industri elektronik manufacturing secara khusus terhadap 

karyawan pada level operator yang memiliki peran penting dalam organisasi dimana 

karyawan tersebut sebagai core proses yang membuat/ merakit produk yang akan dikirim 

kepada pelanggan sehingga mereka dapat memahami karakterikstik pekerjaan tersebut 

dan diperlukan mentoring dari pada para Supervisor sehingga muncul motivasi kerja yang 

dapat meningkatkan kinerja mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

karakterisktik pekerjaan terhadap kinerja karyawan dengan motivasi karyawan sebagai 

faktor mediasi dengan perumusan hipotesa : 

H1 : Terdapat pengaruh positif antara Job Characteristics dan Employee Performance 

H2 :  Terdapat pengaruh positif antara Job Characteristics dan Employee Motivation 
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H3 : Terdapat pengaruh positif antara Employee Motivation dan Employee Performance 

H4 : Terdapat pengaruh positif Job Characteristics terhadap Employee Perfomance   

 dengan Employee Motivation sebagai variabel mediasi. 

Gambar 1 : Kerangka Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian digunakan metode kuantitatif dimana peneliti ingin 

memperoleh informasi yang luas dari populasi serta menguji hipotesa yang akan diteliti. 

Jenis penelitiannya adalah  korelasional yang menggunakan hipotesis untuk menguji 

hubungan antar variabel berdasarkan penelitian sebelumnya (Sekaran & Bougie, 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel laten eksogen terhadap 

variabel laten endogennya dan bagaimana hubungan tersebut terjadi. Dalam penelitian ini, 

maka karakteristik pekerjaan merupakan variabel laten eksogen dan motivasi karyawan 

dan kinerja karyawan merupakan variabel laten endogen.  

Penelitian juga menggunakan data primer dan sekunder. Data yang diperoleh dengan 

menggunakan survei dan kuesioner yang dibagikan secara langsung kepada responden. 

Penentuan sampel menggunakan metode simple random sampling. Populasinya diambil 

dari karyawan yang bekerja di kawasan Industri Panbil dengan jumlah sampel sebanyak 

236 responden. Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan Smart PLS 3.0 yang 

memiliki fungsi  sebagai penguji adanya pengaruh atau hubungan antar konstruknya, 

Ghozali & Latan, (2012). Evaluasi model PLS-SEM dilakukan dengan measurement model 

(outer model) dan structural model (model struktural atau inner model).  

Hasil analisis data terhadap persepsi dari responden untuk semua variabel adalah job 

characteristics sebagai variabel independen menggunakan 5 indikator,  employee 

motivation sebagai variabel mediasi  menggunakan 5 indikator dan employee performance 

sebagai variabel dependen untuk 5 indikator dengan menggunakan skala likert 1 – 5.  

H1 

H3 H3 

H4 

Job 

Characteristics  
H

1 

Employee       
Motivation 

H

2 

Employee       
Performance 
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Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan tabel 3.1  diperoleh demografi responden dimana persentase jenis kelamin 

perempuan sebesar 64,83% yang artinya lebih besar jenis kelamin perempuan yang 

bekerja di perusahaan industri elektonik manufakturing dari pada jenis kelamin laki-laki 

karena kebanyakan perusahaan industri mencari pekerja perempuan untuk di posisi  

operator produksi. Jumlah responden berdasarkan umur didominasi pekerja dengan umur 

21 – 24 tahun sebesar 75,42% yang berarti bahwa perusahaan industri tersebut  banyak 

mengambil karyawan yang baru lulus dari SMA/sederajat, Jumlah responden berdasarkan 

posisi pekerjaan didominasi 97,46 % operator yang berarti mayoritas pekerja di industri 

manufacturing  didominasi oleh posisi operator sebagai pembuat produk. 

Tabel 1.  Demografi Responden 

Responden Jumlah Persentase 

Laki – laki 83 35,17 
Perempuan 153 64,83 
< 20 tahun 55 23,31 
21 – 24 tahun 178 75,42 
> 25 tahun 3 1,27 
Operator 230 97,46 
Staff 6 2,54 

Peneliti selanjutnya melakukan uji outer loading yang bertujuan untuk mengukur setiap 

pertanyaan apakah  valid atau tidak valid dan dapat dilihat dari nilai faktor beban. Nilai 

masing-masing beban eksternal harus lebih besar dari 0,50 sehingga data dinyatakan valid 

(Ghozali, 2011). Hasil uji outer pada table 3.2 diperoleh bahwa semua data valid yang 

artinya semua indikator telah terpenuhi/layak digunakan sehingga  model pengukuran 

mempunyai potensi untuk diuji lebih lanjut. 

Tabel 2. Hasil Uji Outer Loading 

Variabel Muatan Faktor Keterangan 

Job Characteristics  1 0,818 Valid 
Job Characteristics  2 0,838 Valid 
Job Characteristics  3 0,887 Valid 
Job Characteristics  4 0,825 Valid 
Job Characteristics  5 0,804 Valid 
Employee Motivation  1 0,817 Valid 
Employee Motivation  2 0,859 Valid 
Employee Motivation  3 0,875 Valid 
Employee Motivation  4 0,85 Valid 
Employee Motivation  5 0,791 Valid 
Employee Perfomance  1 0,801 Valid 
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Employee Perfomance  2 0,794 Valid 
Employee Perfomance  3 0,791 Valid 
Employee Perfomance  4 0,784 Valid 
Employee Perfomance  5 0,783 Valid 

Setelah dilakukan pengujian terhadap semua indikator maka perlu dilakukan uji validitas 

terhadap variables dimana menurut Hair et al., (2011) nilai AVE dianggap valid jika datanya 

besar dari 0,5  dan memiliki validitas konvergen. Hasil pengolahan data dalam penelitian 

pada tabel 3.3 menunjukkan bahwa hasil uji validitas dianggap valid karena memiliki  nilai 

> 0,5. 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Variabel  AVE Kesimpulan 

Job Charateristics 0,697 Valid  
Employee Motivation 0,705 Valid  
Employee Perfomance  0,626 Valid  

Uji reliabilitas dimana dengan memperhatikan nilai cronbach's alpha menyebabkan masalah 

reliabilitas terlihat pada tabel kriteria kualitas. Setiap variabel harus memiliki nilai cronbach 

alpha yang lebih besar dari 0,5. (Ghozali, 2011). Berdasarkan tabel 3.4  memiliki hasil yang 

reliabel karena nilai alpha cronbach alpha lebih besar dari 0,5. 

Tabel 4.  Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Job Characteristics (JC) 0,891 Reliabel 
Employee Motivation (EM) 0,894 Reliabel 
Employee Performance (EP) 0,853 Reliabel 

Hair et al. (2011) menunjukkan bahwa model tersebut signifikan jika memerlukan nilai P 

kurang dari 0,05 atau nilai T statistik tinggi 1,96. Hasil dari variabel Job Characteristics, 

Employee Motivation, dan Employee Perfomance signifikan sesuai dengan table 3.5. 

Tabel 5. Hasil Signifikasi Pengaruh Langsung 

Variabel T-Statistics V Values Kesimpulan 

JC EP 4,047 0.000 H1:  Accepted (+) 
JC EM 23,181 0.000 H2:  Accepted (+) 
EM EP 8,175 0.000 H3:  Accepted (+) 

Berdasarkan tabel 3.6 dibawah ini, hasil uji signifikan antara variabel independen Job 

Charateristics dan Employee Perfomance sebagai variabel dependen dengan melalui 

variabel mediasi Employee Motivation. 
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Tabel 6. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung  

Jalur  T-
Statistics 

V Values Kesimpulan 
XèMèY / with mediating 

JCà EMàEP 8,023 0.000 H4: Accepted (+) 

Hipotesis 1  (H1 ),  hasil pengujian terhadap pengaruh langsung diperoleh hasil bahwa job 

characteristics berpengaruh positif terhadap employee performance. Hal ini terlihat dari nilai 

T statistik dengan angka 4,047 dimana nilai tersebut lebih besar dari 1,96 dan nilai P 

sebesar 0.000. Hal tersebut memiliki arti  bahwa job characteristics memang memiliki 

peranan penting dalam  pekerjaan sehingga organisasi akhirnya mencapai employee 

perfomance yang diharapkan organisasi.  Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hadi & 

Adil (2010), Rafiee et al., (2013), S.A.M.Ali et al. (2014), Evelyne (2018) yang menunjukkan 

bahwa Job Characteristics  berpengaruh positif terhadap variabel Employee Performance. 

Hipotesis 2 (H2),  hasil pengujian terhadap pengaruh langsung diperoleh  bahwa job 

characteristics berpengaruh positif terhadap  employee motivation. Hal tersebut terlihat dari 

nilai statistik T dengan angka 23.181 dimana nilai tersebut lebih besar dari 1.96 dengan 

nilai P 0.000.. Hal tersebut b memiliki arti  bahwa semakin paham karyawan terhadap  job 

characteristics maka hal tersebut akan memberikan dampak terhadap employee 

motivation. Pengujian ini sejalan dengan penelitian Hadi & Adil (2010), S. A. M. Ali et al., 

(2014), Evelyne (2018)  dimana penelitian ini menunjukkan bahwa Job Characteristics 

berpengaruh positif terhadap Employee Motivation.  

Hipotesis 3 (H3 ) hasil pengujian terhadap pengaruh langsung diperoleh hasil bahwa   

employee motivation berpengaruh positif  terhadap employee performance. Hal ini terlihat 

dari nilai statistik T dengan angka 8.175 dimana nilai tersebut lebih besar dari 1.96 dengan 

nilai P 0.000. Ketika karyawan memiliki motivasi didalam bekerja maka karyawan akan 

memiliki semangat dan serius dalam melakukan pekerjaannya sehingga menghasilkan 

kinerja yang baik bagi karyawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Zameer et al. 

(2014) , Enninful et al., (2015), Md. Nurun et al., (2017), Evelyne (2018)   dimana penelitian 

ini menunjukkan bahwa variabel Employee Motivation berpengaruh positif terhadap 

variabel Employee Perfomance. 

Hipotesis 4 (H4 )  hasil pengujian pengaruh tidak langsung diperoleh bahwa   job 

characteristics berpengaruh positif  terhadap employee performance melalui employee 

motivation sebagai varibael mediasi. Hal ini terlihat dari nilai T statistik dengan angka 8.023 

dimana nilai tersebut lebih besar dari 1,96 dengan nilai P 0.000.. Employee motivation 

memiliki peranan yang lebih penting dalam memperkuat hubungan antara job 

characteristics sehingga berperan sebagai full mediation. Penelitian ini sejalan dengan 
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penelitian Evelyne (2018) yang menunjukkan bahwa Job Characteristics berpengaruh 

positif terhadap variabel Employee Perfomance dengan Employee Motivation sebagai 

variabel mediasi. 

Selanjutnya peneliti melakukan uji R square bertujuan untuk melihat kecocokan model 

antara job characteristics dan employee motivation terhadap employee performance. 

Berdasarkan tabel 3.7 diperoleh hasil R Square pada variabel employee motivation sebesar 

0,601 (60,1%), nilai tersebut menunjukkan bahwa pengaruh job characteristics terhadap  

employee motivation  60,1% dan 39,9% dipengaruhi oleh variabel lainnya sedangkan  

variabel employee performance memiliki nilai sebesar 0,647 (64,7%), artinya bahwa 

employee performance  dipengaruhi oleh job characteristics dan employee performance 

64,7% dan 35,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

Tabel 7. Hasil R Square 

Peneliti juga melakukan  uji quality index (overall fix index), Ghozali & Latan, (2015) 

menyatakan bahwa goodness of fit merupakan perbandingan antara model detail dan 

matriks kovarian antar indikator sehingga model tersebut yang layak atau tidak . Hasil pada 

tabel 3.8  bahwa nilai GoF sebesar 0,513 dengan kesimpulan bahwa GoF berarti layak  

digunakan dalam penelitian.  

Tabel 8. Hasil Uji Goodness of Fit  

Communality  R Square GoF Kesimpulan 

0,676 0,624 0,513 Large 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan variabel job characteristics berpengaruh 

positif terhadap employee motivation dan employee performance. Begitu juga job 

characteristics berpengaruh positif terhadap employee performance yang dimediasi oleh  

employee motivation. Hasil penelitian ini selaras dengan Evelyne et al., (2018), S. A. M. Ali 

et al., (2014) dan Enninful et al., (2015). Penelitian ini menjelaskan bahwa motivasi 

karyawan yang didapatkan dilingkungan kerjanya berpengaruh positif  terhadap kinerja 

yang dihasilkan  dan mampu menyelesaikan target yang ada sehingga memberikan hasil 

yang baik terhadap kinerja karyawan.  

Penelitian juga memberikan impikasi kepada organisasi untuk dapat memberi feedback 

pada karyawannya sehingga  karyawan memiliki rasa tanggung jawab terkait karakteristik  

Variabel  R square  

Employee Motivation 0,601 

Employee Performance  0,647 
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pekerjaanyanya  dan akhirnya kinerja karyawan tercapai.  Hal tersebut tentunya memberi 

dampak positif pada perusahaan seperti penyelesaikan target dengan tepat waktu dan 

sesuai dengan tujuan perusahaan. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan 

menambahkan variabel independent serta mengeksplorasi pada sektor industri yang 

lainnya. 
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